5.1.

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan Uji-F yang telah dilakukan maka dapat diperoleh bahwa
variabel "/ADIV-HHI, NPF, Total Aset (TA), dan FDR secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat Efisiensi Biaya pada
sebelas Bank Umum Syariah di Indonesia sesuai dengan sampel penelitian
pada periode 2014 hingga 2018. Besarnya pengaruh variabel- ADIV-HHI,
NPF, Total Aset (TA), dan FDR secara simultan sebesar 27,7 persen,
sedangkan sisanya sebesar 72,3 persen disebabkan oleh varibel-variabel lain
diluar variabel penelitan. Dengan demikian hipotesis pertama yang menduga
bahwa variabel bebas. ADIV-HHI, NPF, Total Aset, dan FDR secara
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
yaitu Efisiensi dinyatakan diterima.

ADIV-HHI secara parsial mempunyai pengaruh negatif terhadap tingkat
Efisiensi dengan kontribusi yang diberikan ADIV-HHI sebesar 9,0 persen
dan koefisien regresi sebesar -74,874. Sehingga hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa Diversifikasi Aset berpengaruh positif terhadap Efisiensi
dinyatakan ditolak.

NPF secara parsial mempunyai pengaruh negatif terhadap tingkat Efisiensi

dengan kontribusi yang diberikan NPF sebesar 8,2 persen dan koefisien
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regresi sebesar -3,21. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
Risiko Bank berpengaruh negatif terhadap Efisiensi dinyatakan diterima.
Total Aset secara parsial mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat
Efisiensi dengan kontribusi yang diberikan Total Aset sebesar 4,6 persen
dan koefisien regresi sebesar 6,921. Sehingga hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa Ukuran Bank berpengaruh positif terhadap Efisiensi
dinyatakan diterima.

FDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif terhadap tingkat Efisiensi
dengan kontribusi yang diberikan FDR sebesar 5,3 persen dan koefisien
regresi sebesar -0,077. Sehingga hipotesis kelima yang menyatakan bahwa
Liiditas Bank berpengaruh positif terhadap Efisiensi dinyatakan ditolak.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang berjudul “Diversifikasi Aset, Risiko Bank, Ukuran Bank,

dan Likuiditas Bank Terhadap Efisiensi Bank Syariah Menggunakan Stochastic

Frontier Analysis (SFA)” memiliki keterbatasan yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Periode yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan tahun
2014 sampai 2018 tidak sampai periode terbaru yaitu tahun 2019.

Variabel yang diteliti hanya ada empat variabel yaitu ADIV-HHI, NPF,
Total Aset, dan FDR.

Output dan input dalam mengukur efisiensi masih tergolong sedikit hanya
ada empat variabel yaitu Biaya Bagi Hasil, Biaya Tenaga Kerja,
Pembiayaan yang disalurkan oleh bank (pembiayaan murabahah,

mudharabah mugayadah, mudharabah mutlagah, dan pembiayaan
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musyarakah), dan Surat berharga. Sedangkan masih banyak variabel lain
yang dapat mempengaruhi tingkat efisiensi.
5.3. Saran
Berdasarkan penelitian maka dapat diberikan saran yang diharapkan yang
dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan
dengan hasil penelitian, yang diantaranya:
1. Untuk bank yang diteliti

a. - Dilihat dari rata-rata Efisiensi milik Maybank Syariah Indoensia sebesar
0,2662 merupakan bank yang memiliki tingkat Efisiensi terendah dari
bank-bank sampel penelitian lainnya. Disarankan untuk Maybank
Syariah Indonesia untuk meningkatkan kinerjanya agar efisiensi bank
dapat meningkat.

b. Dikarenakan hasil penelitian menyatakan semakin tinggi nilai
Diversifikasi Aset akan menurunkan Efisiensi, ‘'maka untuk Maybank
Syariah Indonesia yang memiliki nilai Diversifikasi Aset paling tinggi
untuk menurunkan atau tidak mendiversifikasi asetnya lagi, agar nilai
Efisiensinya dapat meningkat.

c. Jika dilihat dari FDR yang hasil penelitian menyatakan semakin tinggi
nilai FDR maka akan menurunkan tingkat Efisiensi, maka untuk
Maybank Syariah Indonesia yang memiliki nilai FDR paling tinggi
bahkan melebihi batas aman nilai FDR, disarankan untuk tidak
menyalurkan dananya lagi yang melebihi dana himpun yang dimiliki
agar dapat terhindar dari risiko kredit dan meningkatkan nilai

Efisiensinya.
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2. Untuk peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil topik yang sama, sebaiknya
variabel bebas yang digunakan untuk meneliti lebih diperbanyak agar dapat
menghasilkan hasil yang kompleks. Serta meneliti untuk periode yang
terbaru agar hasil yang dihasilkan merupakan hasil dari penelitian periode

terbaru.
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